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Kata kunci Abstrak

Teknologi Informasi Kemajuan teknologi informasi dalam berbagai macam bidang keilmuan, termasuk

pendidikan saat ini mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap generasi

penerus bangsa. Pemanfaatan teknologi informasi secara optimal dalam pendidikan dapat

mendorong terwujudnya generasi emas 2045 dengan penerapan manajemen efektif yang

Generasi emas 2045 sesuai berdasarkan kebutuhan. Generasi emas 2045 merupakan generasi yang kompeten,
inovatif, dan adaptif terhadap perubahan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi peran teknologi informasi dalam meningkatkan manajemen pendidikan
yang efektif dan efisien melalui pendekatan literature review. Metode penelitian dengan
pendekatan literature review tersebut tentunya memanfaatkan perangkat lunak yang
kompatibel, seperti VOSviewer untuk memvisualisasikan dan menganalisis hubungan
antara elemen data bibliometrik. Temuan penelitian ini meliputi peran teknologi informasi
dalam pendidikan, manajemen pendidikan yang efektif dengan teknologi informasi,
teknologi informasi sebagai sarana mewujudkan literasi digital, dan tantangan dalam
penerapan teknologi informasi di pendidikan. Hasil dari kajian ilmiah menunjukkan bahwa
penerapan teknologi informasi dalam dunia pendidikan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, akses terhadap ilmu pengetahuan, serta kemampuan adaptasi peserta didik
terhadap teknologi masa depan. Implikasi dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai
landasan bagi pemangku kebijakan dan pelaku pendidikan untuk bisa merancang kebijakan
teknologi informasi secara efektif untuk menyongsong generasi emas 2045 di Indonesia.

Pendidikan teknologi informasi

Manajemen efektif

1. Pendahuluan

Teknologi informasi sangat penting dalam banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan,
selama revolusi industri 4.0 dan society 5.0. Hampir semua aspek kehidupan manusia dipengaruhi
oleh kemajuan teknologi informasi, termasuk pendidikan (Hussaini, 2022). Teknologi informasi
telah menjadi kebutuhan utama di era digital saat ini untuk mendukung berbagai proses
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar sekolah (Wahyu Widodo, Solikhatun, Raharja, Abdun
Salam, & Sri Wartini, 2021). Penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan telah menunjukkan
potensi besar untuk memperbaiki metode pembelajaran konvensional, memperluas akses ke
pendidikan, dan meningkatkan manajemen pendidikan. Selain itu, teknologi menawarkan peluang
baru untuk mmpersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan yang berkembang di seluruh
dunia (Hashizume, Kono, & Shiota, 2020).

Generasi emas 2045 adalah visi besar yang diharapkan oleh Indonesia selama satu abad
kemerdekaannya (Hamdani, Nurhafsah, & Silvia, 2022). Membangun generasi yang unggul dalam
berbagai bidang, berdaya saing di seluruh dunia, dan mampu menghadapi tantangan masa depan
adalah komponen penting dari visi ini. Generasi emas 2045 akan memiliki etika sosial dan moral yang
kuat, serta keterampilan teknis dan literasi digital. Dalam situasi ini, peran teknologi informasi
menjadi sangat penting (Abi, 2017). Pendidikan harus memanfaatkan teknologi informasi
sepenuhnya untuk mencapai tujuan ini. Program dalam mewujudkan generasi emas 2045 adalah
tujuan pemerintah Indonesia untuk membangun generasi yang berkualitas dalam berbagai hal,
seperti keterampilan digital, moral, dan intelektual (Darman, 2017). Dalam konteks pendidikan,
penerapan teknologi informasi yang tepat dianggap sebagai salah satu langkah strategis untuk
mencapai tujuan ini.
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Teknologi Informasi di bidang pendidikan dapat mengubah cara siswa dan guru berinteraksi,
memperluas akses ke informasi, dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui berbagai platform
digital (Santika, Saragih, & Hanifah, 2023). Saat ini, kemajuan teknologi informasi seperti e-learning,
sistem manajemen pembelajaran, dan konten multimedia interaktif telah menambah dimensi baru
pada proses pembelajaran. Teknologi informasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
tentang pelajaran, tetapi juga memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dan interaktif
(Tsarova, Alekseiko, Sabadosh, Kushnir, & Yaroshuk, 2023). Selain itu, sistem informasi yang
terintegrasi memungkinkan sekolah dan lembaga pendidikan lainnya untuk mengelola administrasi
pendidikan secara lebih efisien (Hawkridge, 2022).

Penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan tidak terlepas dari banyak problrematika.
Rendahnya literasi digital di kalangan guru dan siswa. Sebagian besar pendidik masih kurang
pengalaman dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Banyak guru tidak tahu cara
menggunakan sistem manajemen pembelajaran atau e-learning untuk mendukung pembelajaran,
sehingga mereka sering bergantung pada metode konvensional. Padahal, memiliki pengetahuan
digital yang baik akan membantu mereka menggunakan teknologi, serta memahami bagaimana
menggunakannya secara efektif dalam pembelajaran (Vesi¢, Lakovi¢, & Vesi¢, 2023).

Di sisi lain, penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan membutuhkan kebijakan
pemerintah yang kuat dan anggaran yang memadai (Halili, 2021). Untuk menyediakan fasilitas
teknologi informasi di sekolah, khususnya untuk pembelian perangkat, pengembangan jaringan
internet, dan pelatihan guru, anggaran pendidikan yang terbatas seringkali menjadi hambatan. Agar
sistem pendidikan Indonesia dapat bersaing secara global dan sesuai dengan visi generasi emas
2045, pemerintah harus memberikan perhatian khusus untuk investasi di bidang teknologi
pendidikan (Irfani, Riyanti, Muharam, & Suharno, 2021). Penting untuk memahami bagaimana peran
teknologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Abbas, 2022). Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemangku kebijakan, pendidik, dan pengelola
pendidikan tentang cara menggunakan teknologi untuk mencapai tujuan yang lebih jelas dalam
mempersiapkan generasi Indonesia yang siap untuk masa depan.

Teknologi Informasi memiliki kemampuan untuk meningkatkan akses ke pendidikan (Spitzer,
2014), memperluas pendekatan pembelajaran, dan membuat bahan ajar lebih baik melalui konten
digital. Dengan transformasi ini, pendidikan menjadi inklusif dan berdaya saing. Namun,
pemanfaatan teknologi informasi dalam pendidikan tidak terlepas dari banyak masalah, seperti
keterbatasan infrastruktur, perbedaan teknologi di antara wilayah, dan kurangnya literasi digital di
kalangan guru dan siswa. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya upaya manajemen yang efektif
dalam mengintegrasikan teknologi untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang selaras dengan
visi generasi emas 2045.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode literature review atau penelitian pustaka. Ulasan yang
tersedia dalam penelitian ini tentunya menggunakan literatur yang relevan, seperti buku, laporan
pemerintah, jurnal ilmiah, dan publikasi internasional (Kirby, 2023). Literture review tersebut dipilih
berdasarkan relevansinya terhadap topik, seperti teknologi informasi dalam pendidikan, manajemen
pendidikan, manajemen efektif, literasi digital, dan generasi emas 2045. Kajian ini juga
mengidentifikasi metode terbaik untuk memasukkan teknologi ke dalam sistem pendidikan di
negara-negara yang telah menggunakannya dengan baik.

Perangkat lunak VOSviewer digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan dan
memetakan hubungan antara kata kunci dan topik-topik utama yang sering muncul dalam literatur
(Bukar et al., 2023). Perangkat lunak ini dapat membuat peta visual dari istilah atau kata kunci yang
relevan, yang memungkinkan peneliti untuk menemukan tren, kluster, dan konsep yang dominan
dalam penelitian tentang peran teknologi informasi dalam dunia pendidikan dengan manajemen
efektif menuju generasi emas 2045 di Indonesia. Dalam literature review ini, penggunaan VOSviewer
membantu menampilkan hubungan tematik antara komponen yang mempengaruhi peran teknologi
informasi dan praktik manajemen pendidikan yang efektif.

Analisis dilakukan dengan beberapa langkah antara lain: (1) Memilih artikel berdasarkan
relevansi dengan tema dan kualitas publikasi; (2) Mengekstrak data dengan menekankan konsep,
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hasil, dan rekomendasi dari setiap artikel; dan (3) Menggunakan VOSviewer untuk menampilkan
jaringan kata kunci yang menunjukkan pola hubungan antar konsep. Hasil dari pemetaan ini
memungkinkan untuk membuat kategori yang relevan untuk membangun kerangka konseptual
untuk upaya untuk meningkatkan peran teknologi informasi dalam dunia pendidikan melalui
manajemen yang baik dan efektif dalam mewujudkan generasi emas 2045. Metode penelitian dengan
pendekatan ini, diharapkan dapat menemukan beragam praktik-praktik teknologi informasi dan
manajemen pendidikan yang efektif, sehingga berpotensi mendukung pencapaian generasi emas
2045 secara signifikan.

3. Hasildan Pembahasan

Sangat penting bagi teknologi informasi untuk memainkan peran utamanya dalam pendidikan
untuk persiapan generasi emas 2045 di Indonesia (Kemendikbud, 2017). Teknologi informasi
merupakan sebuah alat yang memungkinkan siswa mendapatkan pendidikan yang setara,
berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan masa depan. Adanya integrasi teknologi informasi secara
efektif dalam pendidikan, dianggap mampu membentuk generasi yang melek digital, adaptif
terhadap perkembangan teknologi, dan siap bersaing di kancah internasional. Penelitian ini
menemukan beberapa temuan penting terkait faktor-faktor yang berkontribusi pada peran teknologi
informasi dalam dunia pendidikan. Lebih jelasnya untuk peran teknologi informasi dalam dunia
pendidikan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

iet technical gducation
s 3 leagner
communication technology

w
educationdechnology

‘infoW‘tion T sepo!
3 | understanding SCAOO!

wey reality
challenge
state e

term perspective

integgation important role

prablert’ - ¥ indonesia

riccmrrmdation

@
intefnet informatiWChnoldgy

effect strategy

pelicy

® attention
Wk futpre 0
cogee science
¥ management &

university

a 2 creating worldiglass technolog
%, VOSviewer

Gambar 1. VOSviewer: Peran Teknologi Informasi dalam Dunia Pendidikan

Teknologi informasi telah mengubah banyak sektor, termasuk pendidikan (Dr. Vaishali
Lachhwani, 2022). Berbagai alat dan metode yang disediakan oleh teknologi informasi membuat
pendidikan lebih efektif, efisien, dan inklusif. Semua pihak harus bekerja sama dengan baik dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung adopsi teknologi informasi secara menyeluruh.
Teknologi informasi juga memungkinkan proses belajar yang lebih interaktif dan dapat disesuaikan
(Rathod & Nimodiya, 2023). Aplikasi pembelajaran yang didukung oleh kecerdasan buatan saat ini
memungkinkan siswa untuk bisa belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatan mereka masing-
masing. Teknologi ini memungkinkan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan menyesuaikan
kebutuhan individual siswa yang sulit dilakukan oleh metode pendidikan tradisional sebelumnya
(Lachhwani, 2023).

Adapun untuk mencapai visi generasi emas 2045, manajemen pendidikan yang efektif berbasis

teknologi informasi sangat penting. Dengan pengelolaan yang lebih efisien, teknologi informasi dapat
membantu membangun sistem pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan masa depan. Aplikasi
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teknologi informasi dalam pendidikan adalah investasi jangka panjang yang sangat penting,
meskipun ada banyak masalah yang harus diatasi. Diharapkan bahwa melalui kerja sama yang erat
antara berbagai pihak, Indonesia dapat menghasilkan generasi muda yang unggul, adaptif, dan
berdaya saing, yang akan membawa negara ke masa depan yang lebih cerah dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil dari VOSviewer tersebut dapat dibuatkan sebuah ilustrasi mengenai peran
teknologi informasi dalam dunia pendidikan melalui manajemen efektif menuju generasi emas 2045
yang terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Manajemen Efektif Menuju Generasi Emas 2045

Manajemen efektif sangat penting untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks di
masa depan, seperti perubahan teknologi yang cepat, masalah lingkungan, dan pergeseran pola
ekonomi global (Khytko & Kulyk, 2022). Manajemen efektif menuju generasi emas 2045 diperlukan
untuk mencapai tujuan ini. Manajemen pendidikan yang baik melibatkan beberapa hal, seperti
kurikulum yang lebih baik, tenaga pendidik yang lebih baik, dan akses pendidikan yang adil. Untuk
memastikan bahwa setiap aspek pendidikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi,
berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, sangat penting untuk memiliki
manajemen pendidikan yang baik (Elujekwute, Umar, Danburam, & Rev. Uwalaka, 2022). Teknologi
informasi menawarkan berbagai alat dan solusi untuk mengatasi masalah pendidikan konvensional
dan mempercepat pencapaian tujuan akademik di era modern. Proses manajemen pendidikan
menjadi lebih efektif, jelas, dan berbasis data yang akurat dengan bantuan teknologi informasi.

3.1 Peran Teknologi Informasi dalam Pendidikan Hasil dan

Pendidikan adalah proses individu atau masyarakat untuk menuju kehidupan yang ideal dan
lebih baik (Syafitri, Arifin, & Wahyuningsih, 2022). Teknologi informasi tentunya dapat membantu
banyak hal, seperti meningkatkan akses ke pendidikan, menyediakan berbagai pendekatan
pembelajaran, dan mempermudah administrasi. Proses digitalisasi pendidikan, seperti penggunaan
e-learning, pembelajaran daring, dan perangkat lunak manajemen sekolah yang dapat dipercepat
dengan penerapan teknologi informasi secara efektif (Gunawan, 2022). Siswa dapat mengakses
berbagai materi pelajaran dari berbagai sumber di seluruh dunia dan mengikuti kursus online untuk
meningkatkan keterampilan mereka. Sebaliknya, guru dapat menggunakan berbagai perangkat
lunak atau aplikasi untuk menyampaikan pelajaran secara lebih interaktif dan menarik (Salim, Afdal,
Deprizon, Fitri, & Wismanto, 2023).

Peran teknologi informasi telah mengubah dunia pendidikan secara dramatis (Lin et al., 2024).
Bantuan dari teknologi informasi mampu memberikan kesempatan untuk meningkatkan akses,
kualitas, dan efektivitas pembelajaran (Chen, 2024). Teknologi informasi juga memungkinkan
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa (Nguyen, Nguyen, & Nguyen,
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2024). Selain itu, sistem informasi sekolah dan aplikasi manajemen pembelajaran meningkatkan
manajemen pendidikan. Sementara orang tua dan siswa memiliki akses yang bebas ke informasi
akademik, guru dapat dengan mudah melacak kemajuan siswa mereka. Proses belajar menjadi lebih
menarik dengan konten berbasis multimedia, seperti simulasi, video, dan permainan edukatif.
Kemampuan untuk memperluas akses ke bidang pendidikan adalah manfaat utama dari peranan
teknologi informasi yang efektif (Tavares et al.,, 2024).

3.2 Manajemen Pendidikan yang Efektif dengan Teknologi Informasi

Manajemen pendidikan berbasis teknologi informasi mampu meningkatkan manajemen
pendidikan yang efektif di sekolah, distrik, dan tingkat nasional (Rabiah Al Adawiah, Yaya Suryana,
& Heri Khoiruddin, 2022). Sistem manajemen pendidikan berbasis teknologi, seperti perangkat
lunak administrasi sekolah, Sistem Informasi Sekolah (SIS), dan Learning Management System (LMS),
mempermudah pengelolaan data siswa, kehadiran, dan hasil belajar secara real-time (Zamroni,
2020). Ini memungkinkan sekolah memiliki data yang akurat dan dapat diakses untuk evaluasi kapan
saja (Yusuf & Kholik, 2023). Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, manajemen pendidikan yang
efektif sangat penting diimplementasikan secara optimal.

Manajemen pendidikan yang berkualitas dengan peranan teknologi informasi yang menjadi alat
utama dalam era digital untuk bisa mencapai titik efektivitas tersebut. Teknologi informasi tidak
hanya mempermudah pengelolaan dan administrasi data, tetapi juga mempercepat pengambilan
keputusan yang akurat (Min-Ying, 2024). Sistem evaluasi berbasis digital memungkinkan guru untuk
melihat bagaimana siswa berprestasi secara real-time dan memberikan umpan balik yang tepat.
Selain itu, platform berbasis cloud computing memungkinkan berbagi sumber daya dan inovasi
pembelajaran, meningkatkan kolaborasi antarguru (Jabarkhil, Israr, Safi, & Shahab, 2024). Institusi
pendidikan dapat menggunakan manajemen efektif berbasis teknologi informasi untuk membangun
lingkungan yang lebih efektif, inklusif, dan adaptif terhadap perubahan yang akan mempersiapkan
generasi muda untuk menghadapi tantangan global (Ahmad, Setiawati, Prihatin, Fitriyah, &
Thontowi, 2024).

3.3 Teknologi Informasi sebagai Sarana Mewujudkan Literasi Digital

Seiring masuknya teknologi ke berbagai aspek kehidupan kita, termasuk dunia pendidikan,
pendidikan modern menghadapi tantangan dan peluang yang belum pernah ada sebelumnya (R.
Septianingsih, D. Safitri, 2023). Satu hal penting yang harus dimiliki generasi emas 2045 adalah
kemampuan literasi digital. Dengan adanya teknologi informasi di sekolah, siswa tidak hanya
diajarkan materi akademik tetapi juga memiliki literasi digital, yang berarti dapat memahami,
mengakses, dan menggunakan informasi digital dengan bijak (Nuraeni, Pattiasina, & Ulfah, 2022).
Siswa yang sudah terbiasa dengan teknologi sejak kecil cenderung lebih fleksibel dan siap
menghadapi kemajuan teknologi di masa depan (Fajriyah & Prastowo, 2022).

Teknologi informasi sebagai sarana mewujudkan dan meningkatkan literasi digital siswa
maupun guru, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan era digital (Jang, Aavakare,
Nikou, & Kim, 2021). Selain itu, teknologi informasi memungkinkan pelatihan praktis tentang
penggunaan perangkat digital, pengelolaan data, dan etika digital. Dengan teknologi berbasis
internet, siswa dapat belajar mengelola informasi, mengidentifikasi berita palsu, dan melindungi
privasi online. Selain itu, teknologi informasi memungkinkan siswa bekerja sama dengan orang di
seluruh dunia melalui platform komunikasi yang mendorong mereka untuk memahami budaya
teknologi (Rafi, JianMing, & Ahmad, 2019). Teknologi informasi tidak hanya meningkatkan literasi
digital tetapi juga memberdayakan orang untuk menggunakan teknologi dengan cara yang cerdas,
kritis, dan bertanggung jawab di era digital (‘Alam, Supriyanto, & Sunandar, 2023).

3.4 Tantangan dalam Penerapan Teknologi Informasi di Pendidikan

Teknologi informasi yang semakin berkembang di era globalisasi saat ini tidak dapat dihindari
memengaruhi dunia pendidikan (Asviyati, Fikriy, Izah, & Wahyono, 2023). Dunia pendidikan harus
terus menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
terutama dengan mempertimbangkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (Jayantika &
Namur, 2022). Teknologi informasi memiliki banyak manfaat, tetapi ditemukan juga beberapa
problematika saat menggunakannya dalam dunia pendidikan (Nastiti & Abdu, 2020). Salah satunya
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adalah perbedaan digital di antara wilayah, terutama di daerah terpencil di mana akses internet atau
perangkat teknologi sulit diperoleh (Mukhsin, 2020).

Meskipun teknologi informasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
banyak tantangan yang menghalangi penerapan teknologi digital ini di berbagai lembaga akademik
(Bai, 2024). Kesenjangan digital adalah salah satu masalah utama (‘Alam, Wiyono, Burhanuddin, &
Muslihati, 2023). Keamanan data juga harus diperhatikan, karena dengan meningkatnya penggunaan
teknologi, ada kemungkinan pelanggaran privasi dan keamanan data siswa akan terjadi, yang
memerlukan kebijakan perlindungan data yang lebih baik. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah,
lembaga pendidikan, dan sektor swasta harus bekerja sama untuk menyediakan infrastruktur,
pelatihan, dan kebijakan yang mendukung penerapan teknologi informasi yang merata dan
berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menemukan bahwa teknologi informasi memiliki potensi besar
untuk meningkatkan manajemen pendidikan yang efektif dan kualitas pembelajaran. Teknologi
informasi sangat penting untuk meningkatkan akses ke pendidikan, menghasilkan pendekatan
pembelajaran yang interaktif, dan menghasilkan generasi yang mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan. Ada kemungkinan bahwa penerapan manajemen pendidikan berbasis teknologi
informasi akan membantu Indonesia mewujudkan generasi emas 2045 yang akan menjadi bangsa
yang berdaya saing, literat secara digital, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Melalui
upaya-upaya tersebut, harapannya sistem pendidikan di Indonesia dapat lebih siap dalam
menyongsong generasi emas 2045 yang memiliki kompetensi global dan daya saing tinggi.
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